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Joshua Choonmin Kang melayani di New Life Vision Church, California 

namun lebih banyak menghasilkan buku dan artikel berbahasa Korea. Jika 

memperhatikan facebook New Life Vision Church, tampak Pdt. Kang sebagai 

seorang Gembala Jemaat yang berkharisma. Banyak mengadakan kegiatan 

persekutuan dan kebangunan rohani disana, baik kategori dewasa/umum maupun 

pemuda serta anak-anak. Kecintaan dan kedekatan Kang pada Alkitab diduga 

melahirkan gagasan yang dituangkan dalam buku ini. Buku ini penting untuk 

dibaca bagi Gembala Jemaat dan Pemimpin Komunitas Kristen terutama yang 

mendorong jemaat untuk mencintai Alkitab dalam hidupnya. Secara lebih luas, 

buku ini terkait upaya menuntun pada kehidupan spiritualitas kristiani yang 

kokoh. 
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Kang memberikan setidaknya tiga alasan dasar pentingnya membaca dan 

menghafal Alkitab. Pertama untuk meniru Kristus, lalu untuk menyembah Allah 

dan ketiga untuk menggenapi misi Allah. Alkitab di dalam hati yang dimaksud 

adalah kegiatan yang tidak terpisahkan satu sama lain; membaca, berdoa dan 

menghafal. Ketiga kegiatan itu juga ditekankan agar dilakukan setiap hari dalam 

durasi antara 15 hingga 30 menit (Kang, 2020, 16). Banyak bab diberikan saran 

dan tuntunan mempraktekkannya. Dalam hal ini diharapkan adanya pertumbuhan 

iman dalam diri orang yang melakukan kebenaran Firman yang dibaca, kemudian 

didoakan kepada Allah. Menerima, mempercayai dan melakukan kebenaran Allah 

adalah bagian kehidupan spiritualitas orang Kristen (Saly & Hutahaean, 2020, 

227). 

Membaca, berdoa dan menghafalkan Firman Tuhan pada hakekatnya adalah 

satu rangkaian yang tidak terpisahkan di dalam kehidupan orang Kristen demi 

mengenal Allah. Paulus menandaskannya untuk mengetahui apa yang berkenan 

kepada Allah (2.Tim.3:16). Namun Kang dengan lebih yakin lagi menyampaikan 

gagasan dan pengalamannya bahwa kegiatan tersebut berdampak pada kejataman 

akal, menumbuh kembangkan pikiran orang yang melakukannya. Buku ini 

memberikan dasar biblis dan kajian filosofis terhadap rutinitas seseorang yang 

konsisten membaca Alkitab. Dengan berbagai sudut pandang Kang mencoba 

menggugah pembaca agar memiliki habit dan sikap yang hormat pada Kitab Suci 

(Alkitab) serta menghidupinya sehari-hari secara pribadi atau di dalam keluarga. 

Tentu nats Alkitab yang dibaca agar dipahami seturut konteks penulisannya 

(Hutahaean et al., 2020, 141), agar makna itu tidak salah dalam implementasi di 
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kehidupan masa kini. Bagi jemaat atau majelis bahkan untuk kategorial anak, 

remaja, dewasa atau lansia, kehidupan spiritualitas dapat bertumbuh dengan baik 

dari rutinitas ini di dalam imannya. 

Di bagian lainnya Kang menjelaskan kaitan doa dengan membaca serta 

menghafal ayat Alkitab. Dua bagian ini mendorong seseorang untuk menaikkan 

doa dengan hati-hati, mencari kehendakNya agar isi doa sesuai Firman Allah. 

Beth Moore dalam satu kesempatan memberikan contoh-contoh doa, bahkan 

dengan redaksinya yang disesuaikan terhadap situasi seorang (Moore, 2017). Di 

bagian lainnya juga memberikan panduan yang jelas kepada pembaca penerapan 

dari maksud gagasan yang diberikan Kang. Bagaimana mempraktikkan membaca 

dan menghafal ayat Alkitab? Kang memberi jawaban dan contoh-contohnya dari 

berbagai tempat, komunitas di Korea. 

Diantara berbagai lingkungan yang diajukan Kang, tiga diantaranya adalah 

Gereja, tempat kerja dan keluarga. Satu contoh perusahaan di Korea (Kang, 2020, 

50), Sung Soo Park, CEO di E-Land Trading Company, menghafalkan ayat 

Alkitab dengan rutin, khusunya yang mempunyai hubungan dengan penatalayanan 

di tempat kerja. Habitus ini kemudian melekat dan menjadi contoh kepada 

karyawan untuk diteladani. Dari ketiga contoh itu, ada satu lingkungan yang perlu 

dicatat sebagai syarat utama menuju ketekunan yakni batin diri sendiri. Gereja, 

tempat kerja dan keluarga adalah tiga contoh lingkungan yang dapat menjadi 

pendorong orang tekun dan komitmen dalam karib Firman, namun lingkunan 

utama dan yang pertama ada batin yang paling dalam. 



BONAFIDE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 
www.jurnal.sttissiau.ac.id/Volume 2/Nomor 1/Juni 2021/hal.151-155 

 

 

Saut Togi Marihot Panjaitan    154 

Harapan yang tersirat dalam gagasan Kang adalah agar (setidaknya) 

pembaca buku menikmati Allah dalam Alkitab serta meyakini bahwa “Allah 

senanatiasa merespons doa yang Alkitabiah” (Kang, 2020, 118).  

Di bagian akhir buku ini menyajikan hasil renungan atas Mazmur 1. Tentu 

sebagai satu tulisan berbentuk/genre puisi, Mazmur 1 tetap termasuk satu 

nyanyian yang memerlukan pola penafsiran seturut genre-nya. Dengan 

memperhatikan paralelisme dalam mazmur, Kang mengutarakan kebahagiaan 

orang sesungguhnya jika; tidak berjalan di atas kebenaran yang dibangun orang 

fasik serta orang berdosa. Duduk bersama dalam sehati dan sepikiran dengan 

orang-orang yang sering menjadi pengejek juga harus dihindari jika ingin menjadi 

orang yang bahagia. Dalam kaitan dengan gagasan Kang dalam buku, bahagia itu 

didapatkan jika seseorang memiliki kesukaan merenungkan Taurat TUHAN siang 

dan malam. Merenungkan tidak dengan tangan di dagu atau di kening, namun 

membuat pesan-pesan Firman Tuhan tewujud dalam hidupnya baik di keluarga, 

gereja, tempat kerja atau di masyarakat. Dalam ulasan bukunya, Jansakti 

menekankan bahwa kehidupan dan usaha untuk memahami Alkitab tidak bisa 

dikatakan sebagai pilihan, namun menjadi satu integrasi aktifitas orang Kristen 

(Saly, 2020, 297). Penanaman nilai-nilai rohani secara regular di rumah, dengan 

membaca Alkitab, menghafalkannya serta menaikkan doa-doa yang berdasarkan 

Alkitab akan memberikan pertumbuhan rohani yang lebih baik dan lebih kokoh 

bagi jemaat (band. Sagala, 2020, 169). Dengan jelas Kang menginginkan misi 

tersebut dalam buku ini. 
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Secara umum buku ini mempunyai kekuatan dalam pemaparan yang 

sederhana namun jelas pada satu sisi dari membaca dan menghafal nats Alkitab. 

Pemberian arahan terhadap praktik dari topik yang telah dibahas memberikan 

kejelasan kepada pembaca terhadap ekspektasi masing-masing topik. Cara Kang 

ini sangat jeli dalam menelusuri keindahan dan kenikmatan orang Kristen dalam 

membaca Firman-Nya. Demikian halnya dalam penjelasan nats yang dipakai 

sebagai landasan biblis, cukup lugas serta didasari argument hermeneutik yang 

ketat. Pemimpin kelompok PA akan membutuhkan buku ini selain para gembala 

jemaat yang ingin mendorong anggotanya untuk taat, tekun dan terpimpin dalam 

membaca, menghafal ayat Alkitab untuk kehidupan rohani yang segar, kuat dan 

sigap setiap hari. 
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